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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh self esteem  

terhadap online self presentation pada pengguna media sosial Instagram di SMKN 

1 Bukittinggi, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Tingkat self esteem  pada pada pengguna media sosial Instagram di SMKN 1 

Bukittinggi berada pada kategori tinggi (271 siswa /72,1%. Artinya siswa 

SMKN 1 Bukittinggi memiliki pandangan dan penilaian positif terhadap 

dirinya. Penilaian tersebut berupa kompetensi personal, penampilan, karakter 

dan identitas sosial. 

2. Tingkat online self presentation pada pada pengguna media sosial Instagram 

di SMKN 1 Bukittinggi berada pada kategori rendah (302 siswa /90,7%. 

Artinya siswa tidak terlalu berupaya untuk menciptakan kesan diri yang ingin 

dilihat dan diterima oleh orang lain di Instagram. 

3. Hasil dari nilai koefisien pearson correlation pada variabel self esteem dan 

variabel online self presentation pada pengguna media sosial Instagram 

adalah sebesar 0,79. Dimana 0,79 yang berarti besar dari 0,05 (P > 0,05). 

Artinya terdapat pengaruh self esteem  terhadap online self presentation pada 

pengguna media sosial Instagram. Selanjutnya nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,517 artinya variabel self esteem memiliki pengaruh yang 

signifikan yaitu hanya sebesar 51,7% terhadap online self presentation. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, berikut ini adalah 

beberapa saran yang akan diberikan peneliti sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa  

Diharapkan siswa dapat mempertahankan tingkat self esteem yang tinggi 

dengan cara berpikir positif dalam menilai dirinya maupun orang lain serta 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Self esteem tinggi akan membuat 

siswa bijak dalam melakukan online self presentation di media sosial. 

Online self presentation dalam media sosial bukan saja terjadi karena 

pengaruh lingkungan namun juga dari psikologis pengguna, dimana 

semakin baik individu mengenal dirinya, maka akan semakin baik pula 

indvidu dapat mengontrol bentuk-bentuk online self presentation yang di 

lakukan di media sosial agar sesuai dengan norma yang ada.  

2. Bagi Pihak Sekolah  

Diharapkan sekolah turut serta memberikan edukasi tentang self esteem 

agar self esteem yang tinggi pada siswa dapat konsisten.  Program edukasi 

tersebut akan membuat siswa mempunyai self esteem yang semakin tinggi 

serta mampu melakukan online self presentation secara baik dan tepat di 

media sosial. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan agar peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan 

mengembangkan sendiri alat ukur yang digunakan serta diharapkan dapat 

meneliti faktor lain yang juga berkaitan dengan self esteem serta online 
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self presentation. Penulis juga mengharapkan peneliti selanjutnya mampu 

mengembangkan penelitian sejenis baik dari segi metode, analisa dan alat 

ukur yang digunakan agar penelitian selanjutnya lebih baik lagi. 
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